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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil penelitian pada salah satu 

perusahaan di Batam. PT Tasindo Total Inproducts adalah perusahaan yang 

menjual berbagai macam tas seperti tas ransel pria, tas ransel wanita, tas laptop, tas 

selempang, tas sekolah, tas kerja dan tas anak.Tas merupakan salah satu produk 

yang banyak diminati oleh pembeli dari berbagai kalangan. Penjualan tas 

merupakan salah satu bisnis yang memiliki peluang besar karena jangkauannya 

yang luas, mulai dari wanita dan pria segala usia, serta berbagai jenis yang dapat 

digunakan dalam segala aktivitas. Algoritma apriori adalah jenis aturan asosiasi 

dalam data mining. Apriori adalah algoritma yang sangat terkenal untuk 

menemukan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi adalah pola item dalam 

database yang memiliki frekuensi atau dukungan di atas ambang batas tertentu yang 

disebut istilah dukungan minimum. Tanagra salah satu aplikasi data mining yang 

berbasis open source di mana semua orang dapat menambahkan algoritma sendiri. 

Menggunakan algoritma apriori dapat membantu mengembangkan strategi 

pemasaran. Berlandas dari hasil penilitian yang sudah dilakukan dengan 

menggunakan algoritma apriori dilakukan pengujian melalui aplikasi Tanagra 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut dengan support minimum 30% terdapat 6 

pola kombinasi satu itemset yang mencapai support minimum, untuk kombinasi 

dua itemset yang mencapai support minimum terdapat 12 pola kombinasi dan untuk 

kombinasi tiga itemset terdapat 10 pola kombinasi. 

 

Kata kunci: Asosiasi, Data Mining, Algoritma Apriori, Tas. 
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ABSTRACT 

The background of this research is based on the results of research at one company 

in Batam. PT Tasindo Total Inproducts is a company that sells various kinds of 

bags such as men's backpacks, women's backpacks, laptop bags, sling bags, school 

bags, work bags and children's bags. Bags are one of the products that are in great 

demand by buyers from various circles. Bag sales is a business that has great 

opportunities because of its wide range, ranging from women and men of all ages, 

as well as various types that can be used in all activities. A priori algorithm is a 

type of association rule in data mining. Apriori is a very well known algorithm for 

finding high frequency patterns. A high-frequency pattern is a pattern of items in 

the database that have a frequency or support above a certain threshold called the 

minimum support term. Tanagra is an open source based data mining application 

where everyone can add their own algorithm. Using an a priori algorithm can help 

develop a marketing strategy. Based on the results of research that has been carried 

out using the a priori algorithm, testing through the Tanagra application obtained 

the following conclusions with a minimum support of 30% there are 6 combination 

patterns of one itemset that reach the minimum support, for the combination of two 

itemsets that reach the minimum support there are 12 combination patterns and for 

a combination of three itemset there are 10 combination patterns. 

 

Keywords: Associations, Data Mining, Apriori Algorithms, Bags. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan dunia fashion di Indonesiamenjadi lahan bisnis 

untuk pembisnis terutama penjualantas. Hal ini diakibatkan oleh kebutuhan dan 

gaya hidup pembeli, tren yang sedang diminati juga berpengaruh pada minat beli 

masyarakat.  Dengan perkembangan teknologi sekarang produsen juga distributor 

dapat dimanfaatkan untuk membuat tren baru di masyarakat. Dengan tren yang 

selalu berubah, masyarakat pun terdorong untuk mengikuti tren yang sedang 

berlaku pada saat itu. Hal ini mengakibatkan naiknya minat pembelian konsumen 

pada suatu produk yang sedang tren. Selain tren produsen juga harus berusaha 

dalam menjaga juga meningkatkan kualitas produk mereka, seperti inovasi dalam 

bahan dan model tas yang dijual. Produsen juga produsen juga harus memikirkan 

strategi pemasaran untuk menarik minat pembeli. Citra perusahaan dan citra merek 

sendiri memiliki hal penting dalam menarik minat pembeli. Umumnya pembeli 

cenderung akan memilih untuk membeli produk dengan kualitas dan memiliki 

merek yang diketahuinya. 

Gunarto dan Sugiyono di dalam (Leona, 2019) tas merupakan tempat untuk 

membawa barang-barang ataupun alat yang dibutuhkan, misalnya sebagai tempat 

pakaian, buku, juga barang lainnya. Tas dapat dipakai oleh berbagai usia, mulai dari 

anak sekolahan, Mahasiswa, Karyawan,ibu rumah tangga, sampaipengusaha.Tas 

merupakan sebuah produk yang jangkauannya tidak terbatas, sehingga jangkauan 

penjualan produk ini dapat melingkupi berbagai kalangan. Tas memiliki berbagai 
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macam desain dan bahan yang diselaraskan dengan fungsinya. Selain hal tersebut, 

tas juga telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat, khususnya perempuan. 

Tas merupakan wadah tertutup yang dapatvdibawa bepergianimateri untuk 

membuat tas antarailain adalah kertas, kulit, plastik, kain, idan lain-lain. Tas 

umumnya digunakan untukvmembawa pakaian, buku, idan lain-lain. Tas yang 

dapatvdigendong di punggungvdisebut ransel, sedangkan tasvyang besar untuk 

memuatvpakaian disebutikoper. Adapula tas yangvhanya berbentukvkotak yang 

biasanya dipergunakanv oleh perempuan untuk membawa peralatan kecantikannya, 

biasanyavdisebut dengan tasv kecantikan atauv beauty case. Saat ini banyakvsekali 

model tas yangvtersedia dan setiapvmodel punya gayavserta fungsi tersendiri 

(Junayni, 2020). Tas dapat diproses dari berbagaiimacam material seperti dari 

logam, kayu, plastic, kulit, bahkan darivbahan kain. Seiring 

berkembangnyavteknologi tas padaijaman sekarang lebihvbanyak menggunakan 

bahan sintetis. Bahanvsintetis merupakan bahanvyang terbuat darivproses kimiawi, 

sepertivtas berbahan kulitvsintetis, kanvasvsintetis, togo, danvclemence 

(Septyani&Musdalifah, 2019).  

Berbagai kegiatan atau acara membutuhkkan satu jenis model tas. Tas juga 

menjadi barangvkoleksi, baik secaravkhusus oleh para pencintavfashion maupun 

sekedarvuntuk memilikivbanyak opsi ketika dibutuhkanvsaja. Berikut berbagai 

jenisvmodelvtas : 

1. Berdasarkan Pengguna, antara lain tasiwanita, tasipria dan tasianak-anak.  

2. Berdasarkanvbentuk danvukuran, antara lain tasvselempang (sling bag), 

ransel, tasipesta, tas laptop, beauty case, tote bag, tas hobo danikoper.  
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3. Berdasarkani bahan, antara lain tas kertas, tas rajut, tas plastic,tas berbahan 

alami, tas spunbound dan tas dauriulang. 

 

Gambar 1.1 Benchmarking Tas 

Sumber : (Putra dkk., 2019). 

 

Gambar di atas merupakan benchmarking yang dilakukan oleh UKM Levaya 

terhadap pesaing yang menjual produk yang sama. Produk tas dapat dikelompokkan 

berdasarkan harga, model tas, material yang digunakan, desain tas, media 

pemasaran dan segmen pasar yang dituju. Dari gambar tersebut dapat dilihat untuk 

satu model tas harga yang dijual cukup bervariasi dimulai darivharga Rp 80.000 

sampaivdengan Rp 150.000. Material yangvdigunakan synthetic leather, canvas 

dan suede. Desain tas yang dijual totebag, backpack, slingbag, hingga pouch. Media 
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pemasaran yang dilakukan oleh toko Merche, Octopus Project dan Lolipops Project 

adalah Instagram, Shopee dan Website. Segmen pasar yang dituju Wanita dengan 

rentang umur 17 – 35 tahun yangtermasuk golongan kalangan menengah ke atas 

(Putra dkk., 2019). 

PT Tasindo Total Inproducts yaitu sebuah perusahaan yang didirikan oleh 

Bapak Jintono pada tahun 2006. PT Tasindo Total Inproducts yang bertempat di 

Komplek Inti Batam Business 4 Industrial Blok D No.6 - 10, Kelurahan Sungai 

Panas, Kecamatan Batam Kota, Kota Batam. PT Tasindo Total Inproducts bergerak 

pada bidang distributor tas yang mana menjual tas dengan berbagai merek seperti 

zennia, Marcello, Polo dan merek lainnya. 

Pertumbuhanvbisnis dan persaingan dalamvperdagangan dunia melalui 

ekonomi pasarvbebas dan kemajuan teknologi informasivtelah membawa 

perusahaan keitingkat persaingan yangilebih tinggi. Salah satuistrategi yang dapat 

diterapkanvdalam persaingan adalahvmengetahui kebutuhanvpelanggan sehingga 

pelanggan menjadivlebih loyal. Untuk mengetahuivkebutuhan pelangganvmaka 

perluvdilakukan analisis datavtransaksi penjualan. Sayangnya data transaksi 

penjualanvsering tidak digunakanvuntuk kepentingan lebihvlanjut, melainkan 

hanya dijadikaniarsip internal milikiperusahaan. Padahal dataitransaksi penjualan 

yang tersimpanimemiliki informasi – informasivyang bisa digalivdengan teknik 

data miningvseperti informasi mengenaivpola penjualan. Kurangnyavpenggunaan 

informasi tentangvbarang apa saja yangikonsumen beli secaraibersamaan, hal ini 

bisa menjadivsebuah strategi bisnis, misalnyavmenyusun barang yangvberkaitan 

secara berdekatan, sebagaivkatalog, dan juga sebagaivpengidentifikasian pola 
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pembeliani konsumen. Salah satu teknikvyang digunakan untukvmengolah 

kumpulan dataiyang besar menjadiiinformasi dengan menggunakanidata mining. 

Pelaku usaha juga harus dapat menyimpan data transaksi dengan baik. Pelaku usaha 

rentan terhadap kehilangan data, data dapat hilang dikarenakan human error dan 

juga system error. Data yang tidak lengkap dapat menyebabkan hasil dari data 

mining tidak akurat. Dalam (Sari, 2018) padaidasarnya dataimining 

mempunyaivkegunaan serta tugasvuntuk mengspesifikasikan polavyang harus 

ditemukan dalamvproses data mining. Secara umumvtugas data miningvdapat 

dibagi menjadiidua kategoriiyaitu: 

1. Prediktif 

Tujuanvdari tugas prediktifvadalah untuk memprediksivnilai dari atribut 

tertentu berdasarkanipada nilai dari atribut-atributilainnya. Atribut yangidiprediksi 

umumnya dikenalisebagai target atau variableitak bebas, sedangkaniatribut-atribut 

yang digunakaniuntuk membuat prediksiidikenal sebagai variabelibebas. 

2. Deskriptif 

Tujuanvdari tugas deskriptifvadalah menurunkanipola-pola (korelasi. Trend, 

cluster, trayektori, dan anomali) yang meringkasihubungan yang pokokidalam data. 

Tugas data mining deskriptif sering disebut sebagai penyelidikan dan 

seringkaliimemerlukan teknik postprocessingiuntuk validasi danipenjelasan hasil. 

Seperti pada jurnal penelitian dari Sophia dalam (Adiwihardja dkk, 2018) 

Algoritma apriori merupakan salah satu aturan asosiasi pada data mining. Apriori 

adalah algoritma paling sering di laksanakan dalam mencari pola frekuensi tinggi. 

Pola frekuensi tersebut merupakan pola yang memenuhi nilai support minimum 
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yang diatur oleh peneliti. Aturan asosiasi dikembangkan dari pola yang memenuhi 

nilai dukungan minimal. Data mining dengan algoritma apriori membantu pelaku 

usaha untuk melihat minat konsumen dalam membeli sebuah produk, dari data 

tersebut diketahui pola penjualan yang lalu dipakai untuk menganalisa strategi 

bisnis yang tepat. Strategi bisnis yang tepat sangat mempengaruhi target penjualan 

di suatu perusahaan. Permasalahan pada PT Tasindo Total Inproducts dapat diatasi 

dengan melakukan pengolahan data transaksi penjualan dengan menggunakan 

teknik data mining menggunakan algoritma apriori untuk mengetahui produk-

produk apa saja yang banyak terjual dan menghasilkan keputusan dalam 

pembelanjaan dan penjualan.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulisiakan melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Data Mining Metode Apriori Terhadap 

Data Penjualan Pada PT Tasindo Total Inproducts”. Denganipenelitian ini 

peneliti berharap dapat membantu PT. Tasindo Total Inproducts dalam membuat 

strategi pemasaran yang sesuai berdasarkanihasil dari dataimining yangidilakukan 

peneliti. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitianiini meliputi: 

1. Pelaku usaha rentan terhadap kehilangan data. 

2. Keterbatasan pemasaran produk menjadi suatu kendala dalam meningkatkan 

omset penjualan. 
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3. Kurang dimanfaatkannya data transaksi penjualan di PT Tasindo Total 

Inproducts, yang hanya dijadikan arsip internal perusahaan. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dan untuk menghindari 

meluasnya  permasalahan dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas. Batasan masalahipada penelitianiini 

yaitu data transaksi yang digunakan hanya menggunakan data penjualan 3 bulan, 

yaitu bulan April, Mei, dan Juni. Data penjualan diambil berdasarkan transaksi yang 

dilakukan oleh PT Tasindo Total Inproducts, dan jumlah total transaksi tersebut 

adalah 10751 transaksi. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara penerapan algoritma aprioriuntuk memahamiklasifikasi tas 

yang paling diminati pembeli?  

2. Bagaimana menerapkan algoritma apriori pada data penjualan tas 

menggunakan  aplikasiTanagra? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang dilakukan 

penulis mempunyai beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan omset penjualan. 
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2. Untuk memberikan informasi kepadaiperusahaan barang yangisering dibeli 

oleh pelanggan atau konsumen di PT Tasindo Total Inproducts sehingga 

perusahaan dapat membuat strategi pemasaran yang sesuai. 

3. Untuk menghasilkan assosiation rule atau pola keterkaitan dalam membeli 

suatuibarang PT Tasindo Total Inproducts. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menginginkan agar hasil penelitian memberikan 

manfaat bagi pembaca, yaitu berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

1. Menjadi bahan informasi dan pengembangan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada mahasiswa lainnya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 

kepada mahasiswa – mahasiswi lainnya untuk dapat mengimplementasikan 

teori yang telah didapat selama perkuliahan. 

2. Penelitian ini dapat membantu PT Tasindo Total Inproducts dalam 

mengambil keputusan untuk pengadaan stok barang dan penentuan strategi 

promosi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori 

Dalam sebuah penelitian membutuhkan teori-teori yang akan menjadi 

landasan teoritis dan menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian. 

2.1.1. TinjauaniTeori Umum 

2.1.1.1. Pengertian DataiMining 

Proses ekstraksi informasi dari kumpulan data melalui penggunaan 

algoritmavdan teknik yangimelibatkan bidang ilmuistatistik, mesinipembelajaran 

danvvsistem manajemen database. Datavmining digunakan untukvekstraksi 

informasiipenting yang tersembunyiidari dataset yangibesar. Adanya dataimining 

akanididapatkan suatu permataiberupa pengetahuan didalam kumpulanidata-data 

yang banyakijumlahnya. (Lestari & Hafiz, 2020).  

Dataimining merupakan metode untuk melihat melalui kumpulan data besar 

yang disimpan dalam penyimpanan untuk menemukan tautan, pola, dan tren yang 

signifikan dalam penyimpanan memerlukan penggunaan teknik pengenalan pola 

seperti statistik dan matematika. (Ependi & Akbar, 2019). DatavMining adalah 

sesuatuviilmu yang menguraikanvihasil temuan berupavipengetahuan pada 

sekumpulanvinformasi untuk menemukanvpola dan aturanvyang berarti. Pola 

tersebutididapatkan dariirelasi database, dataitransaksi (Haidar, 2021).  

 Data Mining ialah sebuah istilah yangvdigunakan untukvmenguraikan 

penemuanipengetahuan di dalamidatabase (Ria dkk., 2019). Dataimining menjadi 

alatiyang semakin pentingiuntuk mengubah dataitersebut menjadiiinformasi. Hal 
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inivisering digunakan dalamviberbagai praktekviprofil, sepertivipemasaran, 

pengawasan, penipuanideteksi dan penemuaniilmiah (Wardah & Fitrianah, 2021). 

Dapatvdisimpulkan bahwa datavmining merupakan disiplinvilmu untuk 

menganalisavdata dan menggaliiinformasi atau polaipengetahuan baruiyang tidak 

diketahuivsebelumnya danvakan bermanfaat dimasa yangvakan datang. Dari 

beberapaipengertian diatasigambaran bidangiilmu data miningidapat dilihatipada 

gambar 2. 1iberikut: 

 

Gambar 2. 1 Bidang Ilmu Data Mining 

Kusrini & Lutfivdalam (Ulfa, 2018) terdapat istilahvlain yangvmemiliki 

maknavyang samavdengan datavmining yaitu knowledgeidiscovery inidatabase 

(KDD). Istilah datavmining dan KDD seringkalivdigunakan secaravbergantian 

untukvmenjelaskan suatu prosesvpenggalian informasivtersembunyi dalamvsuatu 

basis dataiyang besar. Sebenarnyaikedua istilahitersebut memilikiikonsep yang 
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berbedavtetapi berkaitanvsatu samavlain. Dan salahvsatu tahapanvkeseluruhan 

prosesiKDD adalahidata mining.  

 

Gambar 2.2 Tahapan dalam KDD  

Dalam (Rumahorbo & Arnomo, 2020) terdapat 4 langkah data mining yaitu:  

1. Menjelaskanvpermasalahan yang ingin diuraikan. 

2. Mengumpulkan data yang akan digunakan untuk penelitian. 

3. Validasi data 

4. Memilih aplikasi yang sesuai untuk menguji data dan memberikan hasil yang 

tepat. 

2.1.1.2. Pengelompokan Data Mining 

Berdasarkanifungsionalitasnya, tugas-tugasidata mining bisaidikelompokan 

keidalam kelompokiberikut ini (Femy Mulya dkk., 2019):  

1. Klastering  

Mengelompokkan obyek ke dalam beberapa kelompok berdasarkan 

kemiripanvantar obyek, dimanaidalam satu klasteriharus berisi obyekiyang 

salingimirip dan antariklaster obyekisaling tidakimirip. 
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2. Klasifikasi  

Melakukanvpengelompokkan obyekiberdasarkan kelompokiyang sudahiada. 

Berbedavdengan klastering, klasifikasiiini memerlukan dataipelatihan yang 

sudahidiberi labelikelompok/kelas. 

3. Regresi / Estimasi  

Regresivpada dasarnyavmirip denganvklasifikasi, yaknivmemerlukan data 

pelatihaniyang sudah diberiilabel. Bedanya, outputiklasifikasi adalahinilai 

diskrit, sedangkanvoutput dari regresi adalahvkontiny, regresi iniimencari 

modelvhubungan antaravatribut prediktor danvatribut depedent,idimana 

atributidepedentnya jugaiberupa nilaiikontinyu. 

4. Asosiasi  

Asosiasivibertugas menemukanviatribut-atribut yang terjadivibersamaan. 

Asosiasivimencoba untukvimenemukan aturan untukvimengkuantifikasi 

hubunganvantara dua atauvlebih atribut. Aturanvasosiasi beberntuk If 

anteceden, thenvconsequent dan confidencevyang berhubunganvdengan 

aturan. 

2.1.1.3. Association Rule Mining 

AssociationvRules merpuakan salah satu metodeidata mining yang bertujan 

untukimenemukan semua aturaniasosiasif dari beberapaihimpunan item. Tahapan 

analisisiasosiasi yangiperlu diperhatikanidalam Association Rulesiadalah frequent 

patternsiyang bertujuaniuntuk mengetahuiiseberapa sering munculnyaikombinasi 

antar item (Rhomadhona dkk., 2021): Analisis asosiasivatau associationvrule 

mining adalahiteknik data miningiuntuk menemukaniaturan asosiasiiantara suatu 
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kombinasivitem. Interestingness measure yangvdapat digunakanvdalam data 

miningiadalah sebagaiiberikut. 

1. Support adalahvsuatu ukuran yangvmenunjukkan seberapavbesar tingkat 

dominasiisuatu item atauiitemset dari keseluruhanitransaksi. 

2. Confidence adalahvsuatu ukuran yangvmenunjukkan hubunganvantar dua 

itemvsecara conditional (berdasarkanvsuatu kondisivtertentu). (Ria dkk., 

2019): 

Analisisviasosiasi berguna untukvimenemukan hubunganvipenting yang 

tersembunyivdiantara set datavyang sangatvbesar. Hubungan yangvsudah ada 

tersebutvdirepresentasikan dalamiibentuk aturaniasosiasi (associationirules) atau 

aturaniitem yang seringimuncul  

2.1.1.4. Aturan Asosiasi 

Pencarianvpola asosiasi berawalvdari pengolahan datavtransaksi penjualan 

buku, kemudianvdicari hubungan antarvbuku yangvdibeli. Proses pencarian 

asosiasivini menggunakan bantuanvalgoritma apriori yangvmerupakan algoritma 

yangvdigunakan untukimenghasilkan associationirule dengan polai“if then” yang 

berfungsivuntuk membentukvkombinasi item yangvimungkin, kemudianvdiuji 

apakahvikombinasi tersebutvimemenuhi parameter supportvidan confidence 

minimumvyang merupakan nilaivambang yang diberikanvoleh user. Dengan 

algoritmavapriori tersebut akanvmenghasilkan polavkombinasi item danvrules 

sebagaiiilmu pengetahuanidan informasiipenting dari dataitransaksi penjualan. 

Untukvmemperoleh ketentuanvasosiatif dibutuhkanvpencarian ketentuan 

yangvmempunyai polavfrekuensi besar (PFT). PFTvdicari dengan caraiimencari 
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ketentuanviyang penuhivinilai supportvminimum. Nilaivisupport (penunjang) 

merupakanvpersentase itemvataupun campuranvitem yang terdapatipada totalitas 

informasi (Iswandi dkk., 2020). 

Untukvmenemukan aturanvasosiasi seperti yangvdiharapkan makavharus 

menemukaninilai dari supportiyang telahiditentukan. Supportitersebut merupakan 

jumlahvitem pada setiapvtransaksi yang adavdidalam database. Untukvdapat 

menemukaninilai supportikita dapat mencariisemua aturan yangijumlah support 

minsup. Dalamihal ini dapatidigunakan sebagaiicara untuk menemukanisebuah 

nilaiiconfidence. Nilai confidence ditentukanidari nilai supportisuatu aturanidalam 

sebuahitransaksi.  

Jikavitemset pada setiapvtransaksi tidakvsering muncul (infrequent), maka 

kandidatvyang tidak sesuaivdengan nilai supportvminsup tersebutvharus segera 

dipangkasvitanpa harus menghitungvinilai confidence-nya. Strategiviumum 

digunakanioleh banyak algoritmaipenggalian aturaniasosiasi adalahimemecahkan 

masalah kedalam duaipekerjaan utama, yaitu (Suyanto, 2017); 

1. Frequent itemset generation  

Tujuannyavadalah mencari semuavitemsetyang memenuhi ambangvbatas 

minsup. Itemsetiitu disebut itemsetifrekuen (itemsetiyang seringimuncul). 

2. Rules generation  

Tujuannyavadalah mengekstrak aturanvdengan confidence tinggi dari 

itemsetvfrekuent yang ditemukanvdalam langkahvsebelumnya. Aturanvini 

kemudianidisebut aturaniyang kuat (strongirules). 
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2.1.1.5. Algoritma Apriori 

Algoritmavapriori termasuk jenisvaturan asosiasi padavdata mining yang 

dikembangkanvpertama kali oleh R. Agrawal danvR. Srikant padavtahun 1994. 

Algoritmavini didasarkanipada fakta bahwaiapriori menggunakanvpengetahuan 

sebelumnyavdari suatu itemsetvdengan frekuensivkemunculan yang seringvatau 

disebutvifrequent itemset. Apriorivimenggunakan pendekatanviiteratif dimana 

kitemsetvdigunakan untukvmengeksplorasi (k+1)- itemsetvberikutnya. Prinsip 

metodevapriori adalahvjika suatu itemsetisering muncul (frequent), makaisemua 

subsetvdari itemset tersebutvjuga harus seringvmuncul dalam suatuvdatabase 

(Rhomadhona dkk., 2021): 

Algoritmaviapriori adalah algoritmavipengambilan data denganviaturan 

asosiatif (associationirule) untuk menentukanihubungan asosiatifisuatu kombinasi 

item. Analisisipola frekuensi tinggiidengan algoritma apprioriimencari kombinasi 

item yangimemenuhi syaratiminimum dari nilaiisupport dalam basisvdata. Nilai 

supportisebuah item diperolehidengan menggunakanirumus berikut  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

NilaiiSupport dari 2item diperolehidengan menggunakanirumus: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) = 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 
 x 100% 

Rumus 2.1 Perhitungan Support 

Sumber: (Haidar, 2021) 
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Pembentukaniaturan asosiasi setelahisemua pola frekuensi tinggi ditemukan, 

barulah dicariiaturan asosiasi yangimemenuhi syaratiminimum untukiconfidence 

denganvmenghitung confidencevaturan asosiatif AvU B. Nilaivconfidence dari 

aturaniA U Bidiperoleh denganirumus berikut: 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃(𝐵|𝐴 =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 x 100% 

Rumus 2.2 Pembentukan Aturan Asosiasi 

Sumber: (Haidar, 2021) 

Untukimenentukan aturaniasosiasi yang akanidipilih maka harusidiurutkan 

berdasarkanvSupport × Confidence. Aturanvdiambil sebanyak nvaturan yang 

memilikiihasiliterbesar. 

2.1.2. Tinjauan Teori Khusus 

2.1.2.1. Tanagra 

Menurut (Oktariani & Utnasari, 2020) Tanagravmerupakan programvopen 

sourceviyang setiapviorang yang menggunakannyavidapat mengakses dengan 

langsungvpada kode sourcevprogram dan melakukanvpenambahan algoritma-

algoritmaiyang sesuai izinidari perangkatilunak. Adapun tujuanitanagra yaitu: 

1. Tanagravbertujuan untuk memberikanvkemudahan untuk penelitivdan 

mahasiswaidalam mengaksesiperangkat lunak dataimining. 

2. Tanagraijuga bertujuan dalamimemberikan usulan kepadaipeneliti arsitektur 

agarvdapat menambahkan metodevdata mining padavdata mereka dan 

dijadikanisebagai tolakiukur kinerjaimereka.  

3. Tujuaniketiga ditujuhkan kepadaipengembang pemula, yang dimanaidalam 

menyebarkanimetodologi yang digunakanidalam membuat softwareidengan 
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jenisvyang sama. Mereka jugavbisa memperoleh suatuvkeuntungan dalam 

mengaksesvgratis ke kode sumbervini, yang dimana digunakanvuntuk 

mengetahuiibagaimana perangkatilunak iniidibuat. 

2.1.2.2. Penjualan 

Penjualanviyaitu syarat dalamviberlangsungnya sebuahviusaha, dengan 

melakukanviproses penjualan usahavitersebut akan mendapatkanvisebuah 

keuntungan. Semakinvtinggi atau semakinvbanyak proses jualvbeli yangvterjadi 

keuntunganiyang didapatkaniakan berbandingilurus. Pasar pokokipenjualan ialah 

suatuvilmu dan senivuntuk memberikanvpengaruh pada pribadivpola penjualan 

untuk mengajakidan menarik perhatianiorang lain untuk membeliibarang yang 

ditawarkan. 

Dalam (Oktariani, 2020) adapunvibeberapa faktorviyang memberikan 

pengaruhiterhadap penjualanisebagai berikut : 

1. Kondisi Pasar  

Pasarvmerupakan tempat terjadinyavpenjualan antar pihakvpenjual dan 

pembeli. Faktorvkondisi pasarvyaitu jenis kelompokvpasar pembeli, segmen 

pasar, dayavbeli, frekuensivpembelian, dan kebutuhannyavsehingga penjual 

dapatimenghasilkan pemasukaniyang maksimal.  

2. Kondisi dan Kemampuan Penjual  

Transaksivjual beli pada prinsipnyavmelibatkan dua pihakvyaitu penjual 

sebagi pihakipertama dan pembeliisebagai pihakikedua. Karenaiitu, penjual 

atauvpihak pertama harusvbisa meyakinkan pembelinyavatau pihakvkedua 

agar bisaimencapai sasaranipenjualan yangidiinginkan. 
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3. Modal  

Padavawalnya penjualvmembutuhkan modalvuntuk dapatvmemperlihatkan 

kepadavpembeli produk yangvdiperjualkan melaluivsarana usahavseperti 

biayaitransportasi, biayaimempromosikan barang,ibiaya lainnya. 

4. Kondisi Organisasi Perusahaan  

Padavperusahaan besar penjualanvakan ditangani oleh bagianvmarketing 

perusahaanvatau pihakvyang ahli dalamvbidang penjualan. Lainvhalnya 

denganviperusahaan kecilviatau usaha-usaha kecil yang dimanaviproses 

penjualanvditangani olehvpihak yang jugavmengurusi banyakvhal dalam 

perusahaiatau usahaitersebut. 

2.1.2.3. Tas 

Menurut Gunarto dan Sugiyono di dalam (Leona, 2019) tas adalah tempat 

untuk menyimpan sesuatu baik alat-alat ataupun barang-barang yang diperlukan, 

misalnya sebagai tempat surat, buku, pakaian, dan sebagainya. Tas digunakan oleh 

berbagai kalangan, mulai dari anak sekolah, mahasiswa, dosen, karyawan, hingga 

pemilik perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua kalangan 

membutuhkan tas dan penggunaan tas tidak dibatasi oleh usia maupun pekerjaan. 

Tas mempunyai berbagai macam bentuk dan material yang disesuaikan dengan 

kegunaanya. Selain dari segi fungsionalitasnya, tas pada zaman sekarang juga 

digunakan oleh perempuan metropolitan sebagai barang pelengkap padu padan 

busana untuk menyelaraskan gaya dan tampil modern. 

Tasvadalah wadah tertutupvyang dapat dibawavbepergian materivuntuk 

membuatitas antarailain adalah kertas, plastik,ikulit, kain, danilain-lain. Biasanya 
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digunakanviuntuk membawavipakaian, buku, danvilain-lain. Tasviyang dapat 

digendongidi punggung disebutiransel, sedangkan tasiyang besar untukimemuat 

pakaianvdisebut koper (darivbahasa Belandavkoffer). adapula tasvyang hanya 

berbentuk kotakiyang biasanyaidipergunakan olehikaum wanita untukimembawa 

peralatanikecantikannya, biasanya disebutidengan tas kecantikaniatau beauty case. 

Sekarangiini, banyak sekaliimodel tas yang tersediaidan setiap modelipunya gaya 

sertavfungsi tersendiri (Junayni, 2020). Tas dapatvdibuat dari berbagaivmacam 

bahaniantara lain dari bahanilogam, kulit, plastik, kayu, bahkanidari bahanikain. 

Seiringviberkembangnya teknologivitas pada jamanvisekarang lebihvibanyak 

menggunakan bahanvsintetis. Bahan sintetisimerupakan bahaniyang terbuatidari 

prosesvkimiawi, seperti tasvberbahan kulitvsintetis, kanvasvsintetis, togo, dan 

clemence (Septyani&Musdalifah, 2019).  

Berbagaivkegiatan atau acaraimembutuhkkan satuijenis modelitas. Tasijuga 

jadivbarang koleksi, baikvsecara khusus olehvpara pencinta fashionvmaupun 

sekedarvuntuk memiliki banyakvopsi ketika dibutuhkanvsaja. Berikutvberbagai 

jenisimodel tas : 

1. BerdasarkaniPengguna, antarailain tasiwanita, tasipria dan tasianak-anak.  

2. Berdasarkanvbentuk danvukuran, antara lainvtas selempang (slingvbag), 

ransel, tasipesta, beautyicase, tasilaptop, tasihobo, ibag dan koper.  

3. Berdasarkanvibahan, antara lain tasvikertas, tasviplastik, tasvirajut, tas 

spunbound, tasiberbahan alamiidan tas dauriulang. 
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2.2.   Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

Sumber : (Peneliti, 2022) 

Penjelasanidari kerangkaipemikiran pada flowchart diiatas: Adapun desain 

penelitianipada penelitianiini dijelaskanisebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan Masalah  

Mendeskripsikanvimasalah dalam penelitianvidengan menentukan dan 

mendefinisikanvibatasan masalah yangviakan diteliti, sehinggavidapat 

memudahkanvidan membantuvidalam mendapatkanvisolusi terbaikvdari 

masalahitersebut. 

2. Analisis Masalah  

Analisisvmasalah merupakan langkahvdalam memahami sebuahvmasalah 

yangvditentukan ruangvlingkup dan batasanvmasalahnya, makavmasalah 

yangidapat dipahamiidengan baik.  

3. Studi Literatur  
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Untukvimencapai tujuan, makavipeneliti mempelajariviliteratur yang 

berhubunganidengan konsep dariipenerapan Associationirule dan Algoritma 

apriori. Sumberiliteratur dapat diperolehididalam buku, maupunijurnal dan 

situs-situs yangvdapat menjadi penunjangvlainnya untuk digunakan saat 

menentukaniteknik yang tepatiuntuk menyelesaikanimasalah yangiditeliti.  

4. Mengumpulkan Data  

Dalamvmengumpulkan data yangvdibutuhkan dalamvpenelitian ini yaitu 

dilakukanidengan cara observasiiyaitu pengamatanisecara langsung di PT. 

Tasindo Total Inproducts sehingga dapatvdiketahui permasalahanvyang 

sedangvterjadi secara langsung. Kemudian melakukanvinterview yang 

bertujuan untukvmendapatkan informasi maupunivdata yang peneliti 

butuhkan.  

5. Seleksi Data  

Datavyang telah didapatkanvpada proses pengumpulanvdata selanjutnya 

dilakukanvproses seleksi supayavdata yang telahvdipilih tidak adavyang 

duplikat, menghilangkanikesalahan padaidata(tipografi) danimenghilangkan 

dataiyang kosong, padaitahap ini dataidipilih untukidigunakan padaiproses 

mining.  

6. Implementasi Algoritma  

Adapunivtahapan dalam langkah-langkah pengimplementasianivalgoritma 

aprioriiyaitu: 

a. Analisisipola frekuensiitinggi. 

b. PembentukaniAssociation rule.  
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7. Pengujian Hasil  

Padavtahap ini, penelitivmelakukan pengujian datavpada penjualan PT 

Tasindo Total Inproducts menggunakanvSoftware open sourcevTanagra, 

sehinggaimendapatkan suatuihubungan dari dataitersebut. 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesisipenelitian berdasarkanikerangka pemikiranidiatas adalahisebagai 

berikut: 

1. Didugavproses analisa datavmining pada transaksivdata penjualan dengan 

algoritmaiapriori untukimengetahui polaipembelian konsumen.  

2. Didugaivnilai support dan confidenceivyang terbentuk sehingaivdapat 

menentukanipola pembelianikonsumen 

2.4.  Penelitian Terdahulu 

Melihatvmasalah danvjudul penelitian yangvakan diteliti, makaidiperlukan 

adanyaipemaparan tentangipenelitian terdahulu gunaimengungkapkan fenomena 

yangvsama dalam sudutivpandang yang berbedaivsehingga diharapkanvdapat 

memperkayaipengetahuan. Secarairingkas, penelitianiterdahulu yangimendukung 

penelitiani yang akan dilakukani dapat dilihat di bawahi ini:
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Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian ISSN Hasil 

1 Cep 

Adiwihardja, 

Murni 

Cahyati, & 

Reynida 

Hilma 

(2018) 

Implementasi Data 

Mining Penjualan 

Tas Pada Toko 

Fabella Shop 

Menggunakan 

Algoritma Apriori 

2088-0154 Dari hasil penelitian 

telah diketahui 

bahwasannya 

konsumen yang 

membeli tas merek 

burberry maka akan 

membeli tas merek 

chanel menghasilkan 

nilai support 33,33% 

dan confidence 

66,67% 
2  Agus Salim, 

& 

Mochammad 

Nizar (2020) 

Application of 

Apriori Algorithm 

Method in Sales 

Analysis of 

Mountain Bag 

Brands in Post 

Stores 1 

2549-6255 Bedasarkan Analisa 

yang dilakukan 

penulis, bahwa carrier 

yang paling diminati 

oleh pendaki adalah 

Avtech, Consina, 

Cozmed. Dari hasil 

tersebut bisa 

digunakan oleh toko 

pos 1 untuk 

mempersiapkan stok 

merek produk tas 

gunung yang banyak 

dibeli oleh pembeli 

dan menambah 

persediaan merek. 

3 Errina 

Azizah 

(2019) 

Aplikasi Penjualan 

Pada Toko Tas Dan 

Sepatu Tiga Puluh 

Berbasis Website 

Menggunakan 

Framework 

Codeigniter 

Skripsi  Hasil dari penelitian 

adalah membuat 

aplikasi penjualan 

pada Toko Tas Tiga 

Puluh berbasis 

website. Metode 

pengembangan sistem 

yang digunakan 

adalah waterfall, yaitu 

analisa, desain, 

pengkodean, 

pengujuan, dan 

pemeliharaan. 
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4 Muhammad 

Iqbal Islami, 

& Adhi 

Prasetio 

(2018) 

Analisis Dan 

Prediksi Penjualan 

Pada Marketplace 

Berdasarkan 

Pendekatan 

Klasifikasi Dengan 

Metode Pohon 

Keputusan (Studi 

Kasus Pada Data 

Katalog Dan 

Penjualan Tas Pria 

& Wanita Di 

Tokopedia Secara 

Nasional) 

2355-9357 Diketahu semakin 

tinggi sebuah rating 

produk tas pria & 

wanita semakin tinggi 

juga rata – rata 

pengunjung yang 

tertarik untuk 

membuka detail 

produk. Jenis produk 

tas pria & wanita yang 

paling tinggi 

penjualan dan 

viewernya adalah 

jenis produk Ransel. 

5 Bagas 

Praditya 

Yusuf Putra, 

Sari 

Wulandari & 

Boby Hera 

Sagita 

(2019) 

Perancangan 

Program 

Komunikasi 

Pemasaran Tas 

Pada Ukm Levaya 

Menggunakan 

Metode 

Benchmarking 

2355-2085 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini 

diperoleh rancangan 

program komunikasi 

pemasaran yang baru 

untuk UKM Levaya 

pada produk tas 

wanitanya. 

Sumber: (Peneliti, 2022) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodevipenelitian yangvidipakai dalam penelitianviini adalah metode 

eksperimentalvatau penelitianvterapan. Yaitu menerapkanvalgoritma apriorivke 

dalamvisistem serta menganalisis trenvipembelian pada PT. Tasindo Total 

Inproducts, dimanaidata transaksi April-Juni 2022 dijadikanisebagai sampelidata. 

Dari data-dataitransaksi yangidigunakan tadi akanidilakukan pembentukaniitemset 

denganvminimum support yang telahvditentukan. Setelah semuavpembentukan 

itemset untukivmenentukan pola frekuensiivtransaksi yang seringivterjadi, 

selanjutnyavakan dilakukan pembentukaniaturan asosiasi yangimemenuhi syarat 

minimumiconfidence yang telahidilakukan. 

3.1. Desain Penelitian 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Sumber : (Peneliti ,2022) 

Adapunidesain penelitian padaipenelitian iniidijelaskan sebagaiiberikut:  
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1. Persiapan.iTahapvini merupakanvtahapan subjek (populasi)ipelanggan PT. 

Tasindo Total Inproducts. Objekvyang diambil yaituvdata penjualan tas. 

Batasanidan menyusunirencana penelitian. 

2. Tinjauanikepustakaan. Dalam tinjauanvkepustakaan dilakukanvtelaah slims 

perpustakaanivdan studi literatur mengenaiivpenjualan tas danivyang 

berhubungan.  

3. Pengumpulanvdata. Pengumpulan dataidilakukan dengan caraiwawancara 

kepadaikaryawan  perusahaan, observasiidan dokumen.  

4. Pengolahanvdata mining. Datavyang dikumpulkan diolahvsesuai dengan 

tahapaniKnowledge Discovery iniDatabase (KDD).  

5. Hasilidan Pembahasan. Pembahasan padaitahapan ini menjelaskanihasil dari 

proses dataimining yang dilakukanidengan menggunakan algoritmaiapriori.  

6. Kesimpulanvidan saran. Membuat kesimpulanvdari hasil penelitianvdan 

memberikanvsaran untuk pihakvperusahaan agar dapatvmenjadi lebih baik 

lagi. 

3.2. Objek Penelitian 

Untukimenjamin pelaksanaan penelitianiberjalan dengan baikiperlu disusun 

suatuijadwal penelitian yangiakan dilaksanakan. Jadwalitersebut memuatirincian 

kegiatanipenelitian dariimulai awal sampaiiakhir disertai waktuipelaksanaannya. 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Tasindo Total Inproducts yaitu sebuah 

perusahaan yang didirikan oleh Bapak Jintono pada tahun 2006. PT Tasindo Total 

Inproducts yang bertempat di Komplek Inti Batam Business 4 Industrial Blok D 
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No.6 - 10, Kelurahan Sungai Panas, Kecamatan Batam Kota, Kota Batam. PT 

Tasindo Total Inproducts bergerak pada bidang distributor tas yang mana menjual 

tas dengan berbagai merek seperti zennia, Marcello, Polo dan merek lainnya. 

 

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 

Sumber : (Google Maps 2022) 

3.2.2. Jadwal Penelitian 

Penelitivimemulai penelitian dari bulan April-Juni 2022 sampaivdengan 

selesainyaivvpenelitian ini, jadwalivvpenelitian sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan WaktuiPelaksanaan 

  Tahuni2022 

  Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 PenentuaniJudul       

2 StudiiLiteratur       

3 PengumpulaniData       

4 PengolahaniData       

5 AnalisisidaniKesimpulan       

6 PenyelesaianiLaporan       

Sumber : (Peneliti 2022) 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi ialah jumlahvkeseluruhan dari unitvanalisis yangvciri-cirinya akan 

diduga. Dalamisetiap penelitian, populasiiharus disebutkan secaraieksplisit, terkait 

denganivbesarnya anggota populasiivdan wilayah penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini ialah data transaksi penjualan di PT Tasindo Total Inproducts. 

3.3.2. Sampel 

Sampelvadalah bagian dariijumlah atauikarakteristik tertentuiyang diambil 

dari suatuvpopulasi yang akanvditeliti secara rinci. Sampelvyang akan diambil 

dalamvpenelitian ini sesuaiivdengan metode penentuan sampelvyang berlaku 

sehinggaibetul-betulirefresentatif. 

Penelitiivmelakukan pengumpulanivsampel dengan menggunakanvsimpel 

randomvsampling yang merupakanvmetode pengambilan sampelvsecara acak 

denganitidak melihat strataiyang terdapat didalamipopulasi. Dalamipenelitian ini 

yangvdijadikan sampel adalahvdata transaksi penjualanvselama 3 bulan di bulan 

April - Juni 2022 di PT Tasindo Total Inproducts. 
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3.4. Variabel Penelitian 

Datavhasil penjualanvpada PT Tasindo Total Inproducts diolahivdengan 

memanfaatkanvvariabel data yang setelahvproses transaksi terjadi. Algoritma 

aprioriivdigunakan dalam menentukanvnilai barang dari pembelianvkonsumen 

berdasarkanihasil presentasi dariinilai support dan confidenceitertinggi.  

Adapunivariabel penelitiannyaisebagai berikut: 

1. Datavtransaksi penjualan, yaituvjumlah data transaksivyang telahvdiambil 

selamaitiga bulan. 

2. Namaibarang, yaitu deskripsiiatau nama barangiyang sering dibutuhkaniatau 

seringidibeli olehikonsumen. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikipengumpulan data padaipenelitian ini dilakukanicara studiipustaka 

daniobservasi. 

1. Studi Pustaka 

Studiipustaka merupakan metodeipengumpulan data yangidilakukan dengan 

membacavbuku-buku,iliterature,ijurnal-jurnal,vreferensi website yangivberkaitan 

denganipenelitian iniidan penelitian terdahuluiyang berkaitan denganipenelitian 

yangisedang dilakukan. 

2. Observasi 

Metodevobservasi adalahvproses pencatatan polavperilaku subjek (orang), 

objek (benda) atauvkejadian yang sistematikvtanpa adanya pertanyaanvatau 

komunikasivdengan individuvyang diteliti. Alasanipeneliti melakukaniobservasi 

adalahiuntuk mendapatkan dataiyang real terhadapiperilaku konsumen. 
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3.6. Model Penelitian 

Dalamvpenelitian yang telahvdilakukan oleh (Sari, 2018) pengolahanidata 

miningivyang dilakukan pada penelitianivini yaitu, mengikuti tahapanivdalam 

KnowledgeiDiscovery in Database (KDD), untukimenghasilkan informasiisesuai 

denganiurutan yang sudahiditentukan, berikutitahapan-tahapannya : 

3.6.1. Data Selection 

Sumber datavyang digunakan dalamvpenelitian ini berasalvdari data 

penjualan bulan April - Juni 2022 di PT Tasindo Total Inproducts.  

 

Gambar 3.3 Data Penjualan Bulan April 2022 

Sumber : (Peneliti, 2022) 

Dariisemua atribut yang adaipada tabel data penjualan akanidigunakan 2 

jenis fieldiyang digunakan untukiproses knowledge discoveryiin database (KDD). 

Field tersebutiyaitu: 

1. Klasifikasiimerupakan atribut yangiterdapat pada tabelidata penjualaniyang 

berisiiinformasi tentangikode tas atau jenisitas 

2. TanggalvPenjualan merupakan atributiyang terdapat dalamitabel penjualan 

yangiberisi informasiitanggal transaksiipenjualan. 
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3.6.2. Preprocessing 

Padavtahapan ini preprocessingvini akan dilakukanvproses integrasivdata 

untukimenghubungkan tabel dataipenjualan, selanjutnya dilakukanidata cleaning 

untukimenghasilkan datasetiyang bersih sehingga dapatidigunakan dalam tahap 

berikutnyaiyaitu mining. Berikutimerupakan penjelasanidari kedua prosesitersebut 

yaitu: 

1. Integrasi Data  

Tahapvini adalah prosesvpenggabungan data darivberbagai databasevyang 

berbeda, sehinggaidata tersebut salingiberintegrasi. Data integrasiidilakukan 

padaivatribut-atribut yang mengidentifikasiskanventitas-entitas yangvunik. 

Padavtahapan ini tidak adavpenggabungan data dikarenakanvdata yang 

diambiliberasal dari satuidatabase. 

2. Data Cleaning  

Tahapiini adalah tahapiawal dari prosesiKDD. Padaitahapan iniidata yang 

tidakivrelevan, missingvvalue, dan radudantvharus dibersihkan. Halvini 

dikarenakanvdata yang ralevan, tidakvmissing value, dan tidakvradudant 

merupakaisyarat awal dalamimelakukan dataimining. Suatu dataidikatakan 

missingivaleu jika terdapatiatribut dalam datasetiyang tidakiberisi nilaiiatau 

kosong, sedangkanidata dikatakan radudantijika dalam satu datasetilebih 

darivsatu record yang berisivnilai yang sama, setelah melakukanvcleaning 

terhadapidata yang lebihimemenuhi syaratiberdasarkan dataipenjualan. 
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3.6.3. Transformation  

TahapaniTransformation merupakan tahapimerubah data kedalamibentuk 

yangisesuai untukidimining.  

Tabel 3.2 HasiliData Transformation 

Tanggali 

Transaksi 

Penjualan 

01/04/2022 sd 30/04/2022 Transaksi Penjualan 

 01/05/2022 sd 31/05/2022  

 01/06/2022 sd 30/06/2022  

Klasifikasi ZENIA Tas Ransel Wanita Zennia 

 UV Tas Sterillizer Uv 

 TRLBL Tas Trolly Bola 

 PV Tas Polo Villa 

 PP Tas Polo Premier 

 PH Tas Polo Hiero  

 FSH Tas Anak Anak Fashion 

 CM Tas Hiking Fashion 

 BL Tas Selempang Bola 

 BALANG  Tas Ransel Wanita Fashion 

 MO Tas Ransel Wanita Marcello 

 

Pada penelitian terdapat duaiatribut yangidigunakan untukiproses data 

mining, yaituiatribut tanggalipenjualan daniklasifikasi. 

3.6.4. Data Mining 

SetelahVmelakukan proses preprocessing danVtransformasi dataVyang 

sesuaiVuntuk penggunaan teknikidata mining. Makaitahapan berikut iniiadalah 

proses dataimining, dimana prosesiini untuk mencariipola atau informasiimenarik 

dalam dataiterpilih dengan menggunakanimetode associationirule dan algoritma 

aprioriiyang sesuai denganitujuan dari prosesiKDD secaraikeseluruhan.  
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Gambar 3.4 Data Penjualan Tas Bulan April 

Sumber : (Peneliti, 2022) 

Seluruh data diambil dari data penjualan tas di PT Tasindo Total Inproducts 

bulan April yang totalnya berjumlah 1165 penjualan. 
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Gambar 3.5 Data Penjualan Tas Bulan Mei 

Sumber : (Peneliti, 2022) 

Seluruh data diambil dari data penjualan tas di PT Tasindo Total Inproducts 

bulan Mei yang totalnya berjumlah 3614 penjualan. 
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Gambar 3.6 Data Penjualan Tas Bulan Juni 

Sumber : (Peneliti, 2022) 

Seluruh data diambil dari data penjualan tas di PT Tasindo Total Inproducts 

bulan Juni yang totalnya berjumlah 5972 penjualan. Jadi total seluruh data yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah 10751 penjualan. 

3.6.5. Interpretation/Evaluasi 

SetelahVmedapatkan polaipeminjaman dari prosesidata mining, tahapan 

berikutnyaVdari proses Knowledge DiscoveryVin Database (KDD) tahapan 

Interpretation/Evaluasi. Tahapaniini merupakan bagianidari proses KDD yang 

mencakupipemeriksaan apakah polaiatau inormasi yangiditemukan bertentangan 

danganifakta atau hipotesa yangiada sebelumnya. Polaiinformasi yangidihasilkan 

dariiproses dataimining perlu ditampilkanidalam bentukiyang mudah olehipihak 
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yangiberkepentingan. Dalamimetode AssociationiRule, pola atauiinformasi yang 

dihasilkanVdari proses dataVmining adalah berupaVrules yang didapatVdari 

perhitunganialgoritma apriori.  

AlgoritmaVapriori adalah algoritmaiyang digunakan untukimenemukan 

polaifrekuensi tinggi danidapat memberikanitingkat keyakinan yangilebih tinggi 

dibandingialgoritma lainnya. Berikutiini adalah langkah-langkahidalamialgoritma 

apriori: 

a. Pembentukanikandidatiitemset.  

Hasilvdari tahap inivadalah terbentuknyavkandidat k-itemset dari 

kombinasii(k-1)- itemset iterasiisebelumnya. Ciri dariialgoritma apriori 

adalahikandidat k-itemset yangitidak termasuk dalamipola frekuensi 

tinggiidengan panjangik-1idihilangkan. 

b. Penghitunganisupport dariitiap kandidatik-itemset.  

Nilaii support darii tiap kandidati k-itemset didapatkani dengan 

menghitungivtransaksi yangivmengandung itemvdalam kandidatvk-

itemsetitersebut. 

c. Tetapkanipola frekuensiitinggi.  

Polaivfrekuensi tinggi dapatvditetapkan dengan syaratvkandidat k-

itemsetimemiliki nilaiisupport lebihibesar dari minimumisupport. 

d. Bilavtidak terdapat polavfrekuensi tinggi baruvmaka langkah 

dihentikan. Bilaiterdapat polaifrekuensi tinggiibaru, maka kiditambah 

satuidan kembaliikelangkahiawal. 


